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RINGKASAN 

 

 Pengamatan kesehatan pohon adalah praktik mengawasi tanda-tanda dan 

gejala yang muncul dari sumber manapun terkait kesehatan pohon secara umum. 

Bagaimana menilai tingkat kerusakan pohon di Taman Wilis Kota Batu. metodologi 

yang digunakan. Jenis data primer dan sekunder dikumpulkan. Jenis pohon, 

diameter, tinggi keseluruhan, serta tingkat dan kondisi kerusakan pohon merupakan 

data primer yang dikumpulkan di lapangan. Dua belas famili dan 23 spesies dengan 

total 206 pohon berbeda telah diidentifikasi dari temuan pohon di Taman Wilis, 

Kota Batu. Saat memeriksa kerusakan pada batang bawah pohon, ditemukan 

banyak penyakit, termasuk kanker, luka terbuka, busuk jantung, dan kebocoran 

getah. Tumbuhan parasit yang tumbuh di batang bawah pohon, antara lain lumut, 

liana, pakis, dan tanduk rusa, menjadi sumber penyakit ini. sarang burung. 

Investigasi lapangan terhadap kerusakan batang atas menunjukkan banyak jenis 

batang: batang yang luka terbuka, cacat, dan sehat; batang rusak, cabang berlebih, 

cabang mati, cabang patah, daun pucuk. Di Taman Wilis, Kota Batu, diperlukan 

lebih banyak perawatan tanaman, terutama pada vegetasi pepohonan, untuk 

melindungi tanaman dari penyakit yang ditemukan para peneliti. Hal ini meliputi 

pemangkasan rutin, menjaga kesehatan, pemberian pupuk, melindungi area dari 

bahaya, dan merawat akar. Untuk melakukan pemantauan kesehatan pohon secara 

rutin, seseorang harus mewaspadai gejala-gejala yang tidak terduga, seperti 

perubahan warna pada daun atau tanda-tanda penyakit atau serangan serangga. 

Akar pohon yang masih muda dicabut dengan hati-hati, kemudian diberikan 

fungisida untuk menghambat penyebaran akar. Selain luka terbuka, cacat, jalan 

buntu, dan tuna sehat dan rusak, pemeriksaan lapangan menunjukkan berbagai 

kerusakan daun, termasuk cabang mati, daun berubah warna, daun bertunas, dll. 

Hasil studi kerusakan menunjukkan bahwa ada lima belas kerusakan berbeda. jenis 

kerusakan: cacat, luka terbuka, eksudasi, kanker, dll; batang patah, jantung busuk; 

cabang berlebih; cabang mati; tunas; daun berubah warna; cacat; pucuk yang rusak; 

tips mati dan sehat. Jenis kerusakan ditentukan berdasarkan posisi batang atas, 

bawah, dan daun. 

Kata kunci: Kesehatan Pohon, Kondisi Pohon, Perawatan Pohon, 

Pemeliharaan Taman 



 
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Jawa Timur, Indonesia adalah rumah bagi Kota Batu. Sebelumnya 

merupakan bagian dari Kabupaten Malang, Kota Batu secara resmi diakui sebagai 

kota administratif pada tanggal 6 Maret 1993. Meraih kemerdekaan dari Kabupaten 

Malang, Kota Batu pun melakukan hal tersebut pada tanggal 17 Oktober 2001. Suhu 

rata-rata antara 12 hingga 19 derajat Celcius pada musim kemarau, suhu udara 

wilayah metropolitan naik hingga 897 meter di atas permukaan laut. Kota Batu 

memiliki tanah yang sangat kaya. Mayoritas wilayah ini terdiri dari perbukitan dan 

pegunungan. Karena Kota Batu dikelilingi pegunungan, suhu di sana seringkali 

dingin. 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Pasal 29 Ayat 2 tentang Penataan 

Ruang menyebutkan sepuluh persen ruang terbuka harus dikuasai swasta, sepuluh 

persen harus hijau, dan dua puluh persen milik publik. Untuk itu, Taman Wilis dan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) lain yang sudah ada sedang diperluas baik jumlah 

maupun kualitasnya oleh Pemerintah Kota Batu. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) dikaitkan dengan dua peran berbeda: sosial dan 

ekologis, sebagaimana disoroti oleh Hakim dan Utomo (2007). Berbagai kebutuhan 

sosial, antara lain akses udara bersih, taman bermain, ruang tertutup, tempat tunggu, 

parkir, dan aktivitas lainnya dipenuhi oleh Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

Mengontrol iklim mikro, menyerap curah hujan, mengoptimalkan desain bangunan, 

membagi bangunan, dan menjaga plasma nutfah merupakan beberapa peran 

ekologis Ruang Terbuka Hijau (RTH). Banyaknya peran dan tujuan vegetasi yang 

terjalin dengan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

Peran vegetasi, khususnya di wilayah metropolitan, sangat besar pengaruhnya 

terhadap status Ruang Terbuka Hijau (RTH). Vegetasi setiap lokasi Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) mempunyai fungsi yang beragam dengan mengubah jenis kegiatan 

yang diliput, menurut Adjam dan Renoat (2017). Tanaman-tanaman tertentu di 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) mempunyai peranan yang kurang tepat, padahal 

penataan tanaman tersebut harus disesuaikan dengan jenis kegiatan yang 

berlangsung di setiap ruang. Menurut Robinson (2016), tanaman memiliki empat 

tujuan: menyerap polutan, memberikan keteduhan, memberikan arahan, dan 

meningkatkan estetika. 

Kesehatan pohon menurut Ebbels (2003) dalam Akbar (2018) merupakan 

hasil suatu proses pengamatan berdasarkan gejala-gejala alam dan indikator-

indikator yang diberikan oleh sumber manapun. Penyakit, serangga, dan faktor 

abiotik lainnya menimbulkan gangguan besar terhadap proses fisiologis pohon. 

Tanaman yang mengalami perubahan ukuran, bentuk, warna, dan tekstur 

merupakan salah satu indikator terganggunya pertumbuhan. Setiap tanaman sensitif 

mempunyai ambang batas sensitivitas yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap 

pohon mengalami kerusakan pada tingkat yang berbeda-beda. 



 
 

 

 

Jenis, lokasi, dan tingkat kerusakan semuanya menunjukkan kesehatan 

pohon. Pemulihan kerusakan pohon secara dini dapat dilakukan dengan tetap 

memperhatikan kesehatan pohon di Ruang Terbuka Hijau (RTH). Hasilnya 

mengurangi kemungkinan cedera atau kematian saat berada di bawah pohon dan 

menunjukkan betapa sehatnya pohon tersebut. Untuk menjaga kondisi hutan 

digunakan teknologi bernama Forest Health Monitoring (FHM) (Margold 1997 

dalam Sya'bani 2022). Untuk menjamin terpeliharanya Ruang Terbuka Hijau 

(RTH), khususnya Taman Wilis di Kota Batu, metode ini menilai kesehatan setiap 

pohon. Oleh karena itu, dilakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Kesehatan 

Pohon di Taman Wilis, Kota Batu. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Melihat konteks di atas, maka berikut rumusan masalah penelitian ini: 

1. Cara mengenali jenis kerusakan pohon di Taman Wilis Kota Batu;  

2. Cara menilai kesehatan pohon di Taman Wilis Kota Batu;  

3. Apa saja tindakan pengelolaan yang disarankan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pepohonan di Taman Wilis Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan 

Berikut ini adalah tujuan penelitian: 

1. Mengidentifikasi macam-macam kerusakan pohon yang ada di Taman Wilis 

Kota Batu;  

2. Menilai kesehatan pohon secara keseluruhan;  

3. Memberikan saran pengelolaan untuk meningkatkan kesehatan pohon 

secara keseluruhan. 

 

1.4  Manfaat 

Berikut beberapa kelebihan penelitian ini: 

1. Bagi Pemerintah Kota Batu sebagai masukan kepada pengelola Taman 

Wilis Kota Batu untuk meningkatkan kesehatan pohon; 

2. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat khususnya yang berkaitan 

dengan lingkungan hidup Kota Batu, dan untuk meningkatkan kesehatan 

pohon-pohon penting perkotaan secara berkelanjutan; 

3. Untuk digunakan sebagai sumber daya bagi para akademisi yang melakukan 

penelitian arsitektur lansekap, khususnya ketika mengkaji keadaan 

pepohonan sebagai ruang hijau perkotaan. 

 

1.5  Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui cara terbaik menilai kesehatan 

pohon Taman Wilis sebagai ruang terbuka hijau. Pemantauan Kesehatan Hutan 

(FHM) adalah tekniknya, dan kerangka Gambar 1 digunakan. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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